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Abstrak 

Kabupaten Ponorogo adalah sebuah kabupaten yang terletak di sebelah barat 
dari provinsi Jawa Timur memiliki banyak seni dan budaya. Salah satunya adalah 
seni bela diri asli Indonesia, yaitu pencak silat. Menurut Bupati Ponorogo, Ipong 
Muchlissoni, jumlah pendekar silat di Ponorogo tidak kurang dari 200 ribu. 
Pembangunan Pusat Pengkajian dan Pelatihan Pencak Silat adalah suatu wadah 
untuk melakukan aktifitas beladiri bagi masyarakat di Kabupaten Ponorogo. 
Banyaknya pesilat di Kabupaten Ponorogo seperti yang tertera diatas masih 
memiliki potensi untuk berkembang lagi, sehingga dibutuhkan suatu tempat 
sebagai wadah yang dapat menampung para pesilat. Perancangan Pusat 
Pengkajian dan Pelatihan Pencak Silat di Kabupaten Ponorogo dengan 
Pendekatan Arsitektur Kontekstual adalah pusat wadah kegiatan masyarakat 
yang menjadi tempat untuk para pesilat di Kabupaten Ponorogo. Pusat 
Pengkajian dan Pelatihan Pencak Silat tersebut sebagai wadah untuk melakukan 
aktifitas mengkaji dan berlatih mengembangan pendidikan mental dan spiritual. 
Dengan memperhatikan suatu ruang Arsitektur Kontekstual dimana teori ini 
memperhatikan kondisi sekitar, masyarakat, budaya dan material, sehingga 
terlihat akan keseimbangan dan keserasian. Dengan demikian potensi dalam 
lingkungan tersebut tidak diabaikan. 
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Abstract  

Ponorogo Regency is a regency located in the western part of East Java province, 
which has a lot of arts and culture. One of them is the original Indonesian martial 
art, namely Pencak Silat. According to the Regent of Ponorogo, Ipong 
Muchlissoni, the number of Pencak Silat fighters in Ponorogo is more than 200 
thousand. The construction of Pencak Silat Study and Training Center is a forum 
to carry out martial arts activities for the community in Ponorogo Regency. The 
number of Pencak Silat fighters in Ponorogo Regency still has the potential to 
grow again, so a place is needed to accommodate them. The design of Pencak 
Silat Study and Training Center in Ponorogo Regency with a Contextual 
Architectural Approach is a center for community activities, especially Pencak 
Silat fighters in Ponorogo Regency. Pencak Silat Study and Training Center is a 
forum for conducting research and practicing activities to develop mental and 
spiritual education. Balance and harmony will be achieved by paying attention to 
a Contextual Architecture space because this theory pays attention to the 
surrounding conditions, society, culture and material. Thus, the potential in the 
environment is not ignored. 
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